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Gambar 2.c. Gambaran histologis hari ke-3
kelompok perlakuan dengan
pembesaran 400X. Kolagen
(tanda panah nomor 1) terlihat
jelas tetapi tipis dan eritrosit
(tanda panah nomor 2) tampak
sedikit
Eka W, dkk: Pengaruh Pemberian Asam Hialuronat Jeli
Gambar 2.d. Gambaran histologis hari ke-3
kelompok kontrol dengan
pembesaran 400X. Kolagen
(tanda panah nomor 1) terlihat
kurang jelas dan eritrosit
(tanda panah nomor 2)
tampak banyak
Gambar 2.e. Gambaran histologis hari ke-14
kelompok perlakuan dengan
pembesaran 400X. Kolagen
(tanda panah nomor 1) terlihat
jelas dan eritrosit (tanda panah
nomor 2) tampak lebih sedikit
Gambar 2.1. Gambaran histologis hari ke-14
kelompok kontrol dengan
pembesaran 400X. Kolagen
(tanda panah nomor 1) terlihat
jelas tetapi tipis dan eritrosit




Gambar 3.a. Gambaran histologis osteoblas
hari ke-14 kelompok perlakuan
dengan pembesaran 400X.
Osteoblas (tanda panah)
terlihat jelas dan tampak
banyak
I
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Gambar 3.b. Gambaran histologis osteoblas
hari ke-14 kelompok kontrol
dengan pembesaran 400X.
Osteoblas (tanda panah) terlihat
jelas dan tampak sedikit
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